
J Agromedicine Unila | Volume xx | Nomor xx | Bulan Tahun | Halaman  

 

STUDI PENGGUNAAN OBAT DHP PADA PENDERITA MALARIA DI INSTALASI 
RAWAT INAP RUMAH SAKIT TNI-AL Dr.SOEDIBJO SARDADI JAYAPURA 

PERIODE JANUARI -  JUNI 2021 
Rima Anglia1, Merlina Jian2, Nur Fadilah Bakri3 

1Program Studi Diploma Farmasi, Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan, 
Universitas Sains dan Teknologi Jayapura, Jayapura 

2 Program Studi Diploma Farmasi, Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan, 
Universitas Sains dan Teknologi Jayapura, Jayapura 

3Program Studi Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Cenderawasih, Jayapura 

 
Abstrak 

 

Malaria merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh parasit (protozoa) dari genus Plasmodium, melalui gigitan 
nyamuk Anopheles. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik pasien terhadap studi penggunaan obat 
DHP pada penderita malaria di Instalasi rawat inap Rumah sakit TNI AL dr. Soedibjo sardadi Jayapura periode  Januari – Juni 
2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah matode deskriptif dengan pengambilan data secara retrospektif 
di Instalasi rawat inap yang bersumber dari rekam medik. Populasi dalam penelitian ini, yaitu semua pasien penderita 
malaria di Instalasi rawat inap Rumah sakit TNI AL dr. Soedibjo sardadi Jayapura periode  Januari – Juni 2021. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini 100 data rekam medik Pasien malaria. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usia yang 
menderita terbanyak pada kelompok usia 17-25 (34%), jenis kelamin terbanyak pada penderita malaria adalah laki-laki 
(76%), dibandingkan perempuan yaitu sebanyak (24%), jenis malaria yang sering terjadi yaitu Plasmodium falciparum 
(58%), penggunaan obat pasien paling banyak  yaitu  DHP +  Primaquin (55%). 
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Abstract 

Malaria is an infectious disease caused by parasites (protozoa) of the genus Plasmodium, through the bite of the Anopheles 

mosquito. The purpose of this study was to determine the patient characteristics of the study of the use of DHP drugs in 

malaria patients in the inpatient installation of the TNI-AL Hospital dr. Soedibjo sardadi Jayapura period January – June 
2021. The method used in this study is a descriptive method with retrospective data collection in inpatient installations 

sourced from medical records. The population in this study are all patients with malaria in the inpatient installation of the 

TNI-AL Hospital dr. Soedibjo sardadi Jayapura period January – June 2021. The sample used in this study was 100 medical 

records of malaria patients. The results of this study indicate that the age group that suffers the most is the age group 17-
25 (34%). The most gender in malaria sufferers is male (76%), compared to women (24%). The type of malaria that often 
occurs is Plasmodium falciparum (58%). The most patient's drug use is DHP + Primaquin (55%). 
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PENDAHULUAN 
Malaria termasuk penyakit menular 

yang disebabkan oleh parasit Plasmodium, 
yang hidup dan berkembang biak dalam sel 
darah merah manusia yang dapat menyerang 
semua kelompok umur, baik pria maupun 
Wanita. Malaria ditularkan secara alami 
melalui gigitan nyamuk Anopheles betina. 
Spesies malaria manusia adalah Plasmodium 
falciparum, Plasmodium vivax, Plasmodium 
oval, dan Plasmodium malaria. 1 

Salah satu daerah endemis malaria 
adalah Papua, dengan prevalensi menempati 
urutan pertama dari 10 penyakit terbanyak.2 
Pada tahun 2016, API (Annual Parasite Index) 
Papua mengalami penurunan dari tahun 
sebelumnya, yaitu 49,43 per 1.000 orang. 
Namun jumlah tersebut masih tergolong tinggi 
jika dibandingkan dengan wilayah lain di 
Indonesia.3 

Pencegahan dan pengobatan sangat 
dibutuhkan guna menurunkan angka 
kesakitan dan kematian. Malaria dapat diobati 
dengan obat antimalaria. Untuk menggunakan 
obat antimalaria, maka perlu dipilih obat 
antimalaria yang ideal dan efektif terhadap 
semua jenis dan stadium parasit, serta 
memiliki efek samping ringan, dan kurang 
toksik.4 

Rumah Sakit AL Soedibjo Sardadi 
adalah rumah sakit umum yang misi utamanya 
memberikan dukungan kesehatan dan 
pelayanan medis kepada prajurit, pejabat, dan 
keluarga TNI Angkatan Laut. Berdasarkan hal 
tersebut diatas, maka perlu dilakukan 
penelitian tentang penggunaan obat DHP 
pada pasien malaria yang dirawat inap di RS 
TNI-AL. Soedibjo Sardadi Jayapura. 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui karakteristik pasien 
(berdasarkan umur, jenis kelamin, jenis 
malaria) pasien malaria di Instalasi rawat inap 
RS TNI-AL dr. Soedibjo Sardadi Jayapura 
periode Januari – Juni  2021 dan untuk 
mengetahui pola penggunaan antimalaria 
pada pasien malaria di instalasi rawat inap RS 
TNI-AL dr. Soedibjo Sardadi Jayapura periode 
Januari – Juni 2021. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah 
menggunakan metode deskriptif dengan 
pengambilan data secara retrospektif melalui 
data dari rekam medis yang ada di Instalasi            

Rawat Inap Rumah Sakit TNI AL Dr. Soedibjo 
Sardadi Jayapura Periode Januari – Juni 2021. 

Waktu  Penelitian ini yaitu pada Bulan 
J u n i  2022  –  Juni  2022. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua pasien penderita 
malaria  di Instalasi Rawat Inap  Rumah Sakit  
TNI AL  Dr. Soedibjo Sardadi Jayapura  
Periode Januari – Juni 2021. Sampel 
penelitian yang digunakan yaitu 100 data 
rekam medik. 

Data yang terkumpul dianalisis secara 
deskriptif dengan mengidentifikasi 
karakteristik pasien (umur, jenis kelamin, jenis 
malaria) dan pola pengobatan pasien, dan 
data tersebut ditampilkan dalam bentuk tabel, 
grafik, dan persentase. 
 
HASIL 
Tabel 1. Karakteristik Pasien berdasarkan Jenis 
Kelamin 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 100 
pasien malaria menurut jenis kelamin, 
proporsi tertinggi ditemukan pada kelompok 
jenis kelamin laki-laki (76%) dibandingkan 
dengan jenis kelamin perempuan (24%). 

 
Tabel 2. Karakteristik Pasien berdasarkan Usia 

 

Berdasarkan karakter usia pada Tabel 
2 dapat dilihat bahwa kelompok usia 12-16 
tahun sebanyak (5%), pada usia 17-25 tahun 
sebanyak (34%), pada usia 26-35 tahun 
sebanyak (27%), pada usia 36-45 tahun 
sebanyak (19%), pada usia 46-55 tahun 
sebanyak (10%), pada usia 56-65 tahun 

Jenis Kelamin Jumlah Pasien Persentase% 

Laki-Laki 76 76% 

Perempuan 24 24% 

Total  100 100% 

    Kelompok usia  Jumlah 
pasien             

Persentase % 

12-16   (Remaja Awal) 5 5% 
17-25    (Remaja Akhir) 34 34% 
26-35    (Dewasa Awal) 27 27% 
36-45    (DewasaAkhir) 19 19% 
46-55    (Lansia Awal) 10 10% 
56-65    (Lansia Akhir) 2 2% 
   > 65   (Manula) 3 3% 
                      Total 100 100% 
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sebanyak 2%, dan yang terakhir pada usia > 65 
tahun atau masa manula sebanyak (3%). 
 
Tabel 3. Karakteristik Pasien berdasarkan Jenis 
Malaria 

  
Berdasarkan data jenis malaria yang 

ditunjukkan pada Tabel 3 di atas, ditunjukkan 
jumlah P. falciparum yang tertinggi (58%). 
Diikuti oleh malaria tersiana (36%) (P. vivax) 
dan malaria campuran (6%)  (malaria tropika 
dan tersiana). Pengelompokan jenis malaria di 
atas dibandingkan dengan jenis malaria 
lainnya menunjukkan bahwa penderita jenis 
malaria tropika (58%) paling sering menderita 
malaria. 

 
Tabel 4. Karakteristik pasien berdasarkan pola 
pengobatan 

Berdasarkan Tabel 4, pola pengobatan 
di atas menunjukkan bahwa pasien malaria 
dirawat di RS TNI-AL Jayapura, rata-rata  
menerima terapi DHP yang paling banyak 
dengan diagnosa malaria P. falciparum dengan 
obat yang diberikan yaitu  kombinasi antara  
DHP + Primakuin sebanyak 55 pasien (55%). 
 
 
 

PEMBAHASAN 
Dari Tabel 1 di atas terlihat bahwa 

kelompok umur 17-25 tahun memiliki 
insidensi malaria yang lebih tinggi 
dibandingkan kelompok umur lainnya dengan 

jumlah 34 pasien dengan persentase (34%), 
dari total 100 pasien. Dari hasil karakteristik 
pasien berdasarkan usia diatas dapat 
disimpulkan bahwa usia yang berumur 17-25 
tahun adalah usia yang paling dominan 
terkena malaria, dibanding usia lainnya. Hal ini 
dikarenakan usia ini banyak beraktivitas di luar 
rumah, dan sering pada sore dan malam hari 
dimana nyamuk aktif mencari darah 
manusia2,5,6. Hasil ini juga sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rumagit et al, 
(2013)7 yang menunjukkan bahwa usia 21-60 
(66.7%) tahun merupakan kelompok usia yang 
paling terbanyak terkena malaria, dan oleh 
Builder et al, (2014) didapatkan hasil yang 
serupa yaitu pada rentang usia 21-50 tahun 
(44.8%). 

Berdasarkan Tabel 2. yaitu 

karakteristik berdasarkan  jenis kelamin maka 

dapat dilihat bahwa persentase terbanyak 

adalah kelompok jenis kelamin laki-laki 

dengan jumlah (76%), dibanding jenis kelamin 

perempuan (24%). Hal ini sesuai dengan 

Gultom et al. (2019)6 yang menunjukkan 

bahwa pasien laki-laki lebih dominan (60,29%) 

dibandingkan pasien perempuan (39.71%). Hal 

ini menunjukkan bahwa laki-laki lebih rentan 

terkena malaria, dibanding perempuan. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh perbedaan respon 

imun antara pria dan wanita. Respon imun 

wanita lebih kuat daripada pria.9 

Berdasarkan Tabel 3 yang 
menunjukkan karakteristik pasien berdasarkan 
jenis malaria dapat dilihat bahwa pasien 
paling banyak menderita malaria tropika 
(58%). Dari hasil karakteristik pasien penderita 
malaria berdasarkan jenis malaria diatas 
penulis dapat menyimpulkan bahwa jenis 
malaria yang sering terjadi dan paling banyak 
yaitu P. falciparum. Malaria tropika adalah 
yang paling umum terjadi karena manifestasi 
klinis malaria tropis yang paling menonjol, dan 
pravelensi hidupnya parasit didaerah tersebut 
tinggi.10,11 Parasit P. falciparum tergolong 
berbahaya karena dapat menimbulkan 
berbagai komplikasi kejang, hingga koma. 
Malaria jenis ini menjadi salah satu penyebab 
kematian akibat malaria tertinggi di dunia, 
lebih khusus Papua Jayapura yang merupakan 
daerah endemis malaria. Kebanyakan kasus 
kematian karena malaria berhubungan 
dengan jenis malaria ini, contoh kasus di Africa 

Jenis Malaria  Jumlah 

Pasien 

Persentase % 

M. Vivax  36 36% 

M.Falciparum  58 58% 

Mix M.  6 6% 

Total  100 100% 

Terapi 

Antimalaria 

Menerima 

Terapi  

 Persentase%  

DHP +  Primaquin 55  55% 

DHP + Inj. 

artesunate 

15  15% 

DHP +  Primaquin 

+  Inj. artesunate 

30  30% 

Total 100  100% 
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yaitu meninggalnya anak di bawah usia 5 
tahun sebanyak 1200 setiap harinya.12 

Di Indonesia, pengobatan utama P. 
falciparum dan P.vivax adalah kombinasi 
artesunat dan primakuin. Artesunat telah 
digunakan untuk membunuh parasit selama 
reproduksi aseksual, dan primakuin telah 
digunakan untuk membunuh sel induk gamet 
dalam darah. Obat kombinasi diberikan 
secara oral sekali sehari selama 3 hari. Selain 
penggunaan artesunat, pengobatan malaria 
yang direkomendasikan saat ini menggunakan 
DHP dan primakuin. Pemberian kombinasi ini 
untuk meningkatkan kemanjuran dan 
mencegah resistensi.13 

Malaria tanpa komplikasi diobati 
dengan DHP oral. Selain itu, primakuin adalah 
gematosidal (sel induk gamet adalah bentuk 
seksual dari siklus hidup parasit malaria. Sel 
induk gamet terlibat dalam penyebaran 
malaria dengan gigitan nyamuk anopheles 
betina dari orang yang terinfeksi) dan 
hipnozoidal. Dosis DHP untuk P.falciparum 
sama dengan P.vivax. Primakuin diberikan 
dengan dosis 0,25 mg/kg berat badan pada 
hari pertama untuk malaria falciparum dan 
dengan dosis 0,25 mg/kg berat badan selama 
14 hari untuk malaria vivax. Malaria berat 
diobati dengan injeksi artesunat diikuti 
dengan DHP oral.13 

Primakuin tidak boleh diberikan pada 
bayi, ibu hamil atau ibu menyusui. Seperti 
halnya pasien dewasa, pengobatan malaria 
berat pada ibu hamil dilakukan dengan 
menyuntikkan artesunat. Wanita hamil 
dengan malaria berisiko mengalami anemia 
dan kematian. Selain itu, bayi berat lahir 
rendah (termasuk bayi prematur) dapat lahir 
dan merupakan faktor risiko utama kematian 
bayi di daerah endemis malaria.13 

ACT (Artemisinin Combination 
Therapy) memiliki kemampuan untuk secara 
cepat membunuh parasit, efektif terhadap 
parasite yang resisten terhadap banyak obat 
pada pembuluh kapiler, menurunkan 
pembawa gamet, menekan penularan, minim 
efek samping dan belum resisten.14 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
ditarik kesimpulan bahwa karakteristik dari 
pasien malaria yang di rawat inap di Rumah 
Sakit TNI-AL Jayapura periode Januari- Juni 
2021 pasien terbanyak diderita oleh 

kelompok usia 17-25 sebanyak (34%), jenis 
kelamin terbanyak pada penderita malaria 
adalah laki-laki sebanyak (76%), dibandingkan 
perempuan yaitu sebanyak (24%), jenis 
malaria yang sering terjadi yaitu Plasmodium 
falciparum sebanyak (58%), pola penggunaan 
obat yang sering diberikan kepada pasien 
paling banyak  yaitu  kombinasi DHP +  
Primaquin sebanyak (55%). 
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